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A. PENDAHULUAN

Al-Qu’an merupakan sumber hu-
kum dalam aliran agama Islam yang
erat hubungannya dengan Kkehidupan
manusia/masyarakat Islam. Allah te-
lah menyatakan dalam salah satu
ayatnya bahwa Allah adalah Tuhan
yang memelihara alam semesta. Tak
terkecuali dalam alam semesta ini ada-
lah manusia, bumi, langit, ruang
angkasa, binatang, tumbuh-tumbuhan
dan lain-lainnya yang kesemuanya itu
merupakan ayat atau tanda dari keku-
asaan Allah SWT.  Makalah i
mengupas keterkaitan Al-Qur’an dalam
memberikan  petuniuk terhadap per-
kembangan ilmu pengetahuan  dan
teknologi mutakhir yang telah menarik
perhatian  banyak peminat. Tak
terkecuali bahwa Al-Qur’an telah men-
dasari  banyak  orang/ahli  untuk
menggali rahasia-rahasia alam semesta
ini dengan memperdalam pengetahuan
agama. Sumber dari segala sumber
ilmu pengetahuan dan teknologi menu-
rut  keyakinan umat Islam  adalah
Al-Qur’an al-Karim. Cleh karenanya
dengan membahas Al-Qur’an dari ber-
bagai segi dan sendi kehidupan, insya
Allah akan diperoleh berbagai makna.

Umat Islam makin ditantang ke-
majuan  ilmu  pengetahuan  dan

teknologi.  Zaman telah berubah de-
mikian cepat. Arus modernisasi tak
terhindarkan lagi sebagai tanda pergan-
tian zaman baru dan tantangan masa
depan. Dunia makin takjub terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan  dan
teknologi yang semakin spektakuler
terjadi akhir-akhir ini. Walaupun se-
sungguhnya masih banyak rahasia ilmu
dan teknologi yang tersembunyi di
alam ini yang belum diungkapkan oleh
para pakar, baik ilmuwan Barat mau-
pui Timur. Baru sebagian kecil dari
rahasia besar yang dapat ditangkap,
tersusun ke dalam berbagai disiplin
limu. Untuk mengungkap seluruh ra-
hasia ilmu Allah, mustahil bagi
manusia yang penuh  keterbatasan.
Namun demikian Allah memberikan
tantangan kepada manusia agar senan-
tiasa berusaha mengembangkan akal
fikirannya untuk menggali rahasia
alam. Sehingga manusia mampu men-
ciptakan  macam-macam  pencmuan
peralatan canggih. lkhtiar manusia me-
rupakan rahmat bagi kehidupan dan
hendaknya menjadikan jalan menuju
keimanan. Allah akan selalu membe-
rikan tuntunan dan  petunjuk  bagi
mereka yang mau berusaha.

Perkembangan ilmu dan tcknologi
dapat dilihat dari perkembangan seja-



rah. Salah satu penerbit buku (Arifin,
1992:v) mengemukakan sebagai ber-
ikut: Dalam perspektif sejarah, pamor
negara-negara Islam di Timur Tengah
sebagai pusat perkembangan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi di masa lalu
merupakan bukti nyata bahwa umat Is-
lam dengan tuntunan agamanya telah
mampu menguasai bidang ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Konon menurut
sejarahnya makanan roti yang kini di-
identikkan  sebagai makanan  khas
orang Barat adalah asal mulanya dicip-
takan oleh orang-orang Mesir. llmu
pengetahuan menghitung sebagai cikal
bakal matematika sekarang bermula
dari ilmu Al-Jabar yang berasal dari
masyarakat muslim di dunia Arab.
Ilmu perbintangan sebagai penunjuk
arah ketika para musafir yang mengen-
darai onta di padang gurun pasir di
tengah malam telah lama dikuasai
orang-orang muslim di Arab sebelum
para nakhoda kapal Barat berlayar di
lautan. Masih banyak untuk dikupas
satu persatu berbagai penemuan dan
cipta rasa ilmu pengetahuan  dan
teknologi  dari masyarakat muslim
ketika itu.  Bahkan lahir ungkapan:
"Andaikata lavt merah itu tinta, nis-
caya tidak akan habis untuk menulis
ilmu pengetahuan dan teknologi yang
ditemukan dan berkembang di dunia
Arab waktu itu.

Pada akhir abad dua puluh ini,

banyak pakar ilmu dan teknologi ter-

belalak matanya setelah menemukan
informasi menakjubkan yang terdapat
dalam kandungan Al- Qur'an. Infor-
masi yang ditelaah para pakar dari

Al-Qur’an tersebut ternyata tetap me-
nunjukkan keakuratan dan "up to date”
bahkan jauh lebih maju dari hasil ka-
jian terakhir para pakar. Banyak hasil
penemuan para pakar yang memiliki
bobot ilmiah fundamental ternyata te-
lah  dikupas dalam Kitab  Suci
Al-Qur’an. Meskipun Kitab Suci sen-
diri telah berusia empat belas abad
yang lewat.

Al-Qur’an sebagai sumber ajaran
agama Islam, telah memberikan lan-
dasan kuat bagi umat Islam dalam
mengembangkan ilmu dan teknelogi.
Meialui penelitian (research) dan anal-
isis fakta- fakta yang terkumpul,
manusia diharapkan akan mampu men-
gumpulkan rahasia  perbendaharaan
ilmu dan teknologi ciptaan Allah yang
masih terpendam dan tersembunyi di
alam semesta.

Indonesia yang mayoritas pen-
duduknya pemeluk agama Islam,
merupakan potensi alamiah yang perlu
terus menerus ditingkatkan pema-
hamannya terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi men-
jelang abad dua puluh satu. Umat
Islam bukannya menjadi konsumen ha-
sil ilmu pengetahuan dan teknologi,
tetapi diharapkan mampu pula menjadi
pencipta, penemu, dan inovator. Me-
lalui  bacaan ilmiah, pemahaman
terhadap referensi yang makin luas,
pengkajian yang terus menerus dengan
menggunakan berbagai instrumen yang
makin canggih, umat Islam diharapkan
akan mampu mencerna rahasia alam.
Makalah yang sangat sederhana ini, di-



harapkan akan menjadi sumbangsih
dan memberikan wawasan dalam upa-
ya menelusuri bagian demi bagian
ilmu dan teknologi yang masih terben-
tang luas.

B. AL-QUR’AN DAN ILMU PE-
NGETAHUAN

Sebelum lebih  jauh membahas
tentang Al-Qur’an dan ilmu pengeta-
huan, terlebib  dahulu  diketahui
keotentikannya.  Ai-Qur’an al-Karim
memperkenaikan dirinya dengan ber-
bagai ciri dan sifat. Demikian
diungkapkan oleh Prof. Dr. H.M,
Quraish Shihab (1992:21). Salah satu
diantaranya adalah bahwa ia merupa-
kan kitab yang keotentikannya dijamin
oleh Allah, dan ia adalah kitab yang
selalu dipelihara.  Sebagaimana dise-
butkan dalam surat Al-Hijr, ayat 9
sebagai berikut:

O shis Uty S WG 4

"Sesungguhnya Kami yang menurun-
kan Al-Qur’an dan Kami lah pemelihara-
Nya".

Demikianlah  Allah menjamin
keotentikan Al-Qur’an jaminan yang
diberikan atas dasar kemahakuasaan
dan kemahatahuan-Nya, serta berkat
upaya-upaya yang dilakukan oleh mak-
hluk-makhluk-Nya, terutama  oich
manusia.  Dengan jaminan ayat di
atas, setiap Muslim percaya bahwa apa
yang dibaca dan didengamya sehagai
Al- Quran tdak berbeda sedikitpun
dengan apa yang pernah dibaca oleh

Rasulullah SAW, dan yang didengar
serta dibaca oleh para sahabat Nabi
SAW,

Dr. Mustafa Matimud (1981: 64-
65), mengutip pendapat  Rasyad
Khalifah, mengemukakan bahwa dalam
Al-Qur’an sendiri terdapat bukti-bukti
sekaligus jaminan akan keotentikan-
nya. Huruf-huruf hijaiyah yang
terdapat pada awal beberapa surat da-
lam  Al-Qur'an  adalah  jaminan
keutuhan Al-Qur’an sebagaimana dite-
rima oleh Rasulullah SAW. Tidak
berlebih dau atau berkurang satu huruf
pun dari kata-kata yang digunakan
oleh Al-Qur’an. Kesemuanya habis
terbagi 19, sesuai dengan jumlah hu-
ruf-huruf yang terdapat dalam:
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Sebagai contoh: Huruf qaf yang
merupakan awal dari surat Qaf, dite-
mukan terulang sebarnyak 57 kali atau
3 x 19. Demikian juga huruf-buruf
yang lainnya sesuai dengan hasil pene-
muan/penelitian,

Bilangan-bilangan tersebut, yang
dapat ditemukan langsung dari celah
ayat Al-Qur’an, oleh Rasyad Khalifah,
dijadikan sebagai bukti keotentikan Al-
Qur’an. Karena seandainya ada ayat
yang berkurang atau berlebib atau di-
tukar kata dan kalimatnya dengan Kata
atau kalimat yang lain, maka tentu
perkalian-perkalian tersebut akan men-
jadi kacau. Angka 19 di aws, yang
merupakan perkalian dari jumlah-jum-
lah yang disebut itu, diambil dari
peryataan Al-Qur’an sendiri, yakni



yang termuat dalam surat Al- Mud-

datstsir ayat 30 yang turun dalam

konteks ancaman terhadap - seorang
yang meragukan kebenaran Al-Qur’an:
P s e

Demikianlah sebagian bukti keotenti-

kan Al-Qur’an yang terdapat di celah-

celah Kitab Suci tersebut.

Selanjutnya Al-Qur’an mempu-
nyai sekian banyak fungsi. Di
antaranya adalah menjadi bukti ke-
benaran  Nabi  Mubammad SAW.
Bukti kebenaran tersebut dikemukakan
dalam tantangan yang sifamya berta-
hap.

Pertama, menantang siapapun yang
meragukannya untuk menyusun
semacam  Al-Qur’an secara  ke-
seluruhan.  Sesuai dengan ayat:

Bl 158 O) cakte Buus 1oLl

"Mzka hendaklah mereka men-
datangkan kalimat yang semisal Al-
Qur'an itu jika mereka orang-orang
yang benar {(Q.S. 52 (At- Thur): 34).

Kedua, menantang mereka untuk
menyusun sepulul surat semacam
Al- Qur'an. Ini dapat dilihat da-
lam surat Hud (11), ayat 13:
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"Bahkan mereka mengatakan: ‘Mu-
hammad telah membuat-buat Al-

Qur‘an itu’. Katakanlah: ‘fKalau
demikian) maka datangkanlah sepuluh
surat-surat yang dibuat-buat yang
menyamainya dan panggillah orang-
orang yang kamu sanggup (memang-
gilnya) selain Allah, jika kamu
memang orang- orang yang benar’. "
Surat-surat yang ada dalam Al-
Qur’an seluruhnya berisikan 114

surat (Qurairh Shihab, 1992:27).

Ketiga, menantang mereka untuk
menyusun Satu Surat saja sema-
cam Al-Qur’an. Ayat Al-Qur’an
menyebutkan:
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"Atau (patutkah) mereka mengata-
kan 'Muhammad membuat- buatnya’.
Katakanlah: ‘(Kalau benar yang kamu
katakan itu), maka cobalah datangkan
sebuah surat seumpamanya dan
panggillah siapa-siapa yang dapat
kamu panggil (untuk rnermbuatnya)
selain Allah jika kamu orang-orang
yang benar’” (Hafiz Dasuki, 1989:
312-313).

Keempat menantang mereka untuk
menyusun sesuatu seperti atau le-
bih kurang sama dengan satu
surat dari Al-Qur’an. Surat Al-

Bagarah, ayat 23 disebutkan:
1l Uas e WK Cu)y B =S 01y
Q—lrsﬂv\-@—b \).53\) uLli;O_Aé)}...g
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"Dan jika kamu (tetap) dalam kera-



guan tentang Al-Qur‘an yang Kami
wahyukan kepada hamba Kami (Mu-
hammad), buatlah satu surat ([saja)
yang semisal Al-Qur’an itu dan ajak-
lah penolong-penolongmu selain Allah
Jjika kamu memang vreng-orang yang
benar” (Hafiz Dasuki, 1989: 12).

Demikianlah salah satu  fungsi
dari sekian banyak fungsi Al- Qur’an.

Dalam hal ini, Al-Qur'an me-
negaskan:
"@&;;-%\)JJY\W\;,.:JJJ

Ay gl 0T Biis e g
(AN YY) ‘:e&b S ety §IS

"Katakanlah: Sesungguhnya jika ma-
nusia dan fin berkumpul untuk membuat
yang serupa Al-Qur’an ini niscaya mereka
tidak akan dapat membuat yang serupa de-
ngan dia, sekalipun sebagian mereka men-
jadi pembantu bagi sebagian yang lain”
(Hafiz Dasuki, 1989:437).

Seorang ahli berkomentar bahwa
tantangan yang sedemikian lantang ini
tidak dapat dikemukakan oleh sese-
orang kecuali jika ia memiiiki satu dari
dua sifat: gila atau sangat yakin. Mu-
hammad SAW. sangat yakin akan
wahyu-wahyu Tulan karena "Wahyu
adalah informasi yang diyakini dengan
sebenarnya bersumber dari Tuhan",
Walaupun Al-Qur’an menjadi bukti ke-
benaran Nabi Muhammad ¢api fungsi
utamanya adalah menjadi  "petunjuk
untuk seluruh umat manusia“. Petun-
juk vang dimaksud adalah petunjuk
agama atau yang biasa juga disebut se-
bagai syari’at.  Syari’at dari segi
pengertian kebahasaan berart "Jalan
menuju sumber air’, Jasmani manu-

sia, bahkan seluruh makhluk hidup,
membutubkan air, demi kelangsungan
hidupnya.  Rohaninyapun  membu-
tuhkan "air kehidupan". Di sini,
syari’at mengantarkan seseorang e-
nuju air kehidupan itu.

Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab
(1992:27). mengemukakan: Dalam
syari’at ditemukan sekian banyak
rambu-rambu jalan: ada yang berwarna
merah, yang berarti larangan; ada pula
yang berwama kuning yang memeriu-
kan kehati-hatian; dan ada yang hijau
wamanya yang melamhangkan kebo-
lehan  melanjutkan  perjalanan.  Ini
semua persis sama dengan lampu-
lampu lalulintas. Lampu merah tidak
memperlambat seseorang sampai ke tu-
juan. Bahkan ia merupakan salah satu
faktor utama yang memelihara pejalan
dari mara bahaya. Demikian juga hal-
nya dengan lampu-lampu merah atau
larangan- larangan agama.

Al-Qur'an sepagai wahyu Allah
yang diwahyukan kepada Nabi Mu-
hammad SAW. bersifat umum/global
(universal), tetapi sesuai dengan fungsi
utamanya adalah sehagai petunjuk un-
tuk selurul umat manusia; maka jika
dikaji di dalamnya banyak terdapat
peraturan- peraturan yang dapat memn-
berikan petunjuk  untuk - kehidupan
manusia itu sendiri.  Misalnya manu-
sia membutuhkan peraturan-peraturan
lalulintas  demi memelihara  kesela-
matannya; baik dalam kehidupan di
dunia atau menuju kehidupan yang le-
bih jauh, yaitu kehidupan sesudah
mati. Di sini siapakah yang scharusnya



membuat peraturan-peraturan  menuju
perjalanan yang sangat jauh itu? Ma-
nusia memiliki kelemahan-kelemahan,
Antara lain, ia seringkali bersifat ego-
istis. Di samping itu pengetahuannya
sangat terbatas. Lantaran itu, jika ia
yang diserahi menyusun peraturan
lalulintas menuju kehidupan sesudah
mati maka diduga keras bahwa ia, di
samping hanya akan menguntungkan
dirinya sendiri, juga akan sangat ter-
batas bahkan keliru, karena ia tidak
mengetahui apa yang akan terjadi se-
telah kematian., Jangankan kejadian
setelah kematian, sedangkan apa yang
akan terjadi dalam kehidupan di dunia
ini saja manusia tidak ada yang tahu
persis; kalaupun ada orang yang men-
gaku tahu, semuanya itu hanya
merupakan perkiraan yang belum tentu

dapat  dipertanggungjawabkan  ke-
benarannya secara hakiki.
Jika  demikian, yang  harus

menyusutmya adalah "Sesuatu” yang
tidak bersifat cgoistis, yang tidak
mempunyai sedikit kepentingan pun,
sckaligus memiliki pengetahuan yang
Mabhaluas. "Sesuatu" itu adalah
Tuhan Yang Maha Esa (Allah SWT)
dan peraturan yang dibuatnya itu di-
namai dengan "agama".

Sayang bahwa tidak semua manu-
sia dapat berhubungan langsung secara
jelas dengan Tuhan, guna memperoleh
informasi-Nya.  Karena itu, Tuhan
menilih - orang-orang tertentu  yang
memiliki kesucian jiwa dan kecerdasan
pikiran untuk menyampaikan informasi
tersebut kepada mereka. Mereka yang
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terpilib itu dinamai Nabi atau Rasul.
Karena sifat egoistis manusia, maka ia
tidak mempercayai informasi-informasi
Tuhan yang disampaikan oleh para
Nabi itu. Mereka bahkan tidak perca-
ya baliwa manusia-manusia terpilih itu
adalah Nabi-Nabi yang mendapat tugas
khusus dari Tuhan. Untuk meyakinkan
manusia, para Nabi atau Rasul diberi
bukti-bukti yang pasti dan terjangkau.
Bukti-bukti tersebut merupakan hal-hal
tertentu yang tidak mungkin dapat me-
reka -- sebagai manusia biasa (bukan
pilihan Tuhan) -- lakukan. Bukti-bukti
tersebut dalam bahasa agama dinamai
"mukjizat”.

Para Nabi atau para Rasul terda-
hulu memiliki mukjizat-mukjizat yang
bersifat temporal, lokal, dan material.
Ini disebabkan karena misi mereka ter-
batas pada daerah tertentu dan waktu
tertentu.  Ini jelas berbeda dengan
misi Nabi Muhammad SAW. Beliau
diutus untuk seluruh umiat manusia, di
mana dan kapanpun hingga akhir
zaman. Pengutusan ini juga memerlu-
kan mukjizat. Dan karena sifat
pengutusan itu, maka bukti kebenaran
beliau juga tidak mungkin bersifat
lokal, temporal dan material.  Bukti
itu harus bersifat universal, kekal da-
pat  dipikirkan  dan  dibuktikan
kebenarannya oleh akal manusia. Di
sinilah terletak fungsi Al- Qur’an se-
bagai mukjizat.

Demikian uraian tentang keotenti-
kan dan kemukjizatan  Al-Qur’an
secara singkat, dengan harapan akan
dapat menjadi ukuran dalam berpikir



tentang Al-Qur’an baik keotentikannya
ataupun kemukjizatannya.

Materi berikutnya, tentang ayat-

ayat yang berkaitan dengan Alam
Semesta. Drs .H.M. Arifin, M.Ed
(1992:9) mengemukakan sebagai ber-
ikut: Agama Islam yang bersumberkan
kitab  wahyu  Al-Qur'an al-Karim
mengajar dan mendidik wnat manusia
untuk berfikir, dan menganalisis serta
mensintesiskan tentang unsur-unsur ke-
jadian alam semesta (makrokosmos)
beserta isinya. Di dalam riakrokosmos
tersebut terkandung simpanan ilmu pe-
ngetahuan  yang maha kaya, di
samping ilmu pengetahuan yang ter-
simpan di dalam diri manusia sebagai
mikrokosmos (alam kecil). Dari alam
semesta ini manusia dapat menggali
kekayaan ilmu dalam berbagai macam
jenisnya, seperti ilmu alam, ilmu
kimia, ilmu bumi (geografi),ilmu per-
bintangan (astronomi), ilmu
pertambangan (geologi), iliu kelautan
(hidrograti), ilmu perikanan (fishery),
ilmu tentang tenaga atom (fisica nu-
clear), dan lain-lain ilmu pengetahuan
yang sekarang digolongkan ke dalam
pengertian  "Natural Sciences” (ilmu
kealaman).

Kaitannya dengan mempelajari ra-
hasia kehidupan manusia sendiri dari
aspek jasmaniah dan aspek rohaniah,
umat Islam akan mendapatkan iimu pe-
ngetahuan yang banyak macamnya,
seperti ilmu faal tubuh (anatomi), ilmu
hayat (biologi), ilmu tubuh manusia
(fisiologi), ilmu kedokteran dalam ber-
bagai macamnyd. Demikian juga dari
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aspek rohaniah akan didapat ilmu-ilmu
jiwa (psikologi), ilmu tentang manusia
(antropologi), ilmu kemasyarakatan
(sosiologi), ilmu bahasa (filologi),
ilmu ekonomi dan ilmu-ilmu lainnya
yang saat ini digolongkan ke dalam
"Social Sciences" (ilmu sosial) serta
tlmu-ilmu  kemanusiaan (Humaniora)
dan seni budaya (arts and culture).
Melalui kemampuan berfikir,
menyelidiki dan menganalisis, manu-
sia, sebagai hamba Tuhan dapat
menemukan banyak ilmu pengetahuan
vang bermanfaat bagi kehidupannya.
Motivasi manusia untuk aktif men-
cipta, menemukan (invantion),
mengembangkan  ilmu-ilmu  pengeta-
huan  dan  teknologi  merupakan
pengejawantahan ajaran  Allah  yang
tertulis dalam kitab suci Al-Quran.
Allah berfirman sebagai berikut:

u;’)N‘éL‘)Q\}@;J‘éhv&I);LJJ
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"Dan Dia menundukkan untukmu se-
gala apa yang ada di bumi (sebagai rahmat)
dari pada-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar- benar terdapat tanda-
tanda kekuasaan-Nya bagi kaum yang ber-

fikir® (Al-Jasiah: 13).

Ayat tersebut di atas, menun-
jukkan bahwa manusia dituntut untuk
banyak berfikir tentang kekuasaan
Tuhan baik yang terdapat dalam diri
manusia itu sendiri atau pun segala apa
yang ada di luar dirinya; karena semua
itu adalah merupakan tanda kekuasaan



Tuhan yang jika dikaji dengan sek-
sama akan bermanfaat bagi kehidupan
manusia baik di dunia maupun di ak-
hirat kelak.

Selanjutnya  Allah  menegaskan
lagi dalam surat Fussilat, ayat S3
sebagai berikut:

(oY ol L. :5‘»\ 4:‘\""5\.«":—.3\5:"

"Kami akan memperlihatkan kepada
mereka tanda-tanda kebesaran Kami di da-
lam jagad raya ini dan di dalam diri mereka
sendiri sampai menjadi jelaslah bagi mereka
bahwa Al-Quran itu adalah Haq (ke-
benarany)".

Jelaslah bahwa hanya hamba Al-
lah yang berfikir dan menyelidiki seluk
beluk kejadian alam semesta beserta isi
yang terkandung di dalamnya, yang
mampu menemukan kebesaran Allah
malalui ilmu pengetahuan yang diper-
olehnya.  Dengan  berbekal — ilmu
pengetaliuan manusia dapat mengenal
berbagai fenomena alamiah dan feno-
mena  yang ada di dalam dirinya
sendiri. Fenomena itulah yang mem-
berikan  keterangan tentang adanya
Allah, Maha Pencipta alam dan dirinya
sendiri. Makin tinggi ilmu pengeta-
lluan manusia makin tinggi kesadaran
dan keyakinannya terhadap realita ke-
hidupan di alam dunia yang tidak
terlepas dari kekuasaan takdir dan
iradah Allah SWT. Tanpa iman kepada
Pencipta Alam, manusia tidak berarti
apa- apa. Tanpa iman dan ilmu, ma-
nusia akan sama derajatnya dengan
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makhluk hewan yang hidupnya hanya
untuk makan, minum, tanpa cita, dan
daya cipta. Demikian tinggi keduduk-
an ilmu pengetahuan dalam pandangan
Allah, sehingga maha pencipta, sejak
mencipta Adam telah membekali pe-
ngetahuan tentang nama-nama benda di

alam. Mengenal nama-nama benda
merupakan perbendaharaan ilmu yang
makin berkembang. Malaikat yang ti-
dak diberi pengetahuan tentang nama-
nama benda niscaya tidak akan dapat
mengembangkan ilmu dan teknologi
seperti makhluk manusiz. Begitr juga
jin, yang tidak diajar Allah mengenal
nama-nama benda, tidak akan mampu
memperkembangkan ilmu dan tekno-
logi seperti manusia.

Banyak contoh yang mengilhami
para alli fikir Barat dan Timur, sete-
lah mendalami isi kitab suci Al-Quran,
menyadari bahwa Islam sebagai agama
bukanlah hanya mengajarkan ibadah
kepada Tuhan semata, hukuni Syari’at-
nya saja, melainkan juga memajukan
manusia dalam berfikir berilmu dan
beramal dalam masyarakat. Drs. H.M.
Arifin, M.Ed. (1992:14) menyebutkan
dalam bukunya; bahwa ada beberapa
materi yang menjadi pola fikir dalam
Islam merupakan hal-hal yang me-
nyangkut ciptaan Allah di muka buni,
yang terangkum dalam empat arah ori-
entasi:

1. Berfikir tentang hubungan manu-
sia selaku hamba Allah dengan

Tuhannya.
2. Berfikir tentang hubungan manu-
sia  dengan  masyarakat  se-



samanya.

3. Berfikir tentang hubungan manu-
sia dengan alam lingkungannya,
selaku "khalifah fi al-ardhi" ge-
hingga micnemukan cara-cara ter-
baik  untuk  mengelola  dan
memanfaatkan bumi.

4. Berfikir tentang dirinya selaku
manusia hamba Allah yang ter-
bentuk dari unsur jasmaniah dan
unsur rohaniah  (makhluk yang
psikotisik).

Allah dalam firmap-Nya menun-
jukkan betapa Allah menantang umat
manusia untuk berfikir dalam dan luas
ientang alam dan diri manusia sendiri
Lalu dari hasil fikir itu manusia me-
nemukan ilmu  pengetahuan  dalam
berbagai bidang, serta dari ilmu itu
diharapkan akan timbul pengakuan dan
penyerahan dirinya kepada kekuasaan
dan kebesaran Tuhan Pencipta.

Surat Al-Baqgarah, ayat 164 nie-
nychutkan:
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"Sesungguhnya  dalam  penciptaan
langit dan bumi,silih berganti malam dan

siang, kapal-kapal yang mangarungi sa-

mudera membawa apa- apa yang berguna
bagi manusia dan apa yang Allah turunkan
dari langit berupa air, kemudian dengan air
itu ia hidupkan bumi setelah mati, dan la
sebarkan di atas bumi itu segala jenis he-
wan, terjadilah perkisaran angin dan awan
mendung yang terkendalikan antara langit
dan bumi; sungguh menunjukkan tanda-
tanda kebesaran Allah bagi kaum yang ber-
fikir".

Selanjumya dalam surat Ar-Rum,
ayat 21-23. Allah menyatakan:
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"Sesungguhnya dari pada tanda-tanda
kebesaran Allah ialah Dia menciptakan
bagimu isteri-isteri dari fenismu sendiri agar
kamu cenderung dan nmerasa tentram
kepadanya, dan dijadikan di antara kamu
rasa kasih sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang berfikir® (Ar-Rum: 21).

"Dan di antara tanda-tanda kebesar-
annya ialah Dia menciptakan langit dan
bumi dan berbeda-bedanya bahasa kamu
dan warna kulit kamu. Sesungaguhnya

pada yang demikian itu benar-benar terda-
pat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi
orang yang mengetahui (Ar-Rum: 22).

"Dan di antara tanda-tanda kekuasa-
an-Nya lagi ialah tidurmu 9 waktu maiam
dan siang dan usahamu mencari sebagian



dari

karunia-Nya. Sesungguhnya pada

yang demikian itu terdapat tanda- tanda ke-

kuasaan Allah bagi kaum yang mende-

ngarkan” (Ar-Rum: 23).

Berdasarkan ayat-ayat (ersebut di
atas  dapat diambil beberapa pema-
haman yaitu:

. Para ahli astronomi moderen telah

menemukan  sebagian  dari  asal-
usul kejadian benda-benda langit
(angkasa) yang terdiri dari berba-
gai planet.bintang-bintang  besar
dan kecil; gugusan bintang yang
disebut galaksi serta steroid yang
berasal dari awan/kabut kosmis
(dukhan;  menurut  Al-Quran),
yang berpusar makin memadat
dan mengerak menjadi lapisan-la-
pisan yang mengeras.
Di samping itu juga mempelajari
ilmu falak, yaitu ilmu yang mem-
pelajari tentang perjalanan mata-
hari, bumi, dan bulan serta
bintang-bintang  sehingga  diketa-
hui musim-musimnya serta kalen-
dernya; terjadinya gerhana bulan
dan matahari dan sebagainya.

2. Perasaan cinta kasih antara jenis
laki-laki dan perempuan adalah
salah satu "fitrah™ (instink, naluri
manusia). Hal ini telah dibukti-
kan kebenarannya secara  psik-
ologi maupun sosiologi.

5. Istirahat di waktu malam hari se-

telah bekerja keras di siang hari

merupakan suatu hajat hidup ma-
nusia.  Suatu kegiatan bekerja
yang dilakukan makhluk hidup se-
perti manusia, menyebabkan ter-
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jadinya proses kelelahan tubul
dan  rohani. Tuhan  telah
menerapkan batas- batas kemam-
puan jasmaniah dan rohaniah da-
lam diri makhluk-Nya yang tidak
sama titik maksimalnya bagi ma-
sing-masing. Apabila batas mak-
simal itu dilampaui maka akan
terjadi  gangguan fisiologis dan
psikologis dalam diri makhluk itu.
Oleh karena itu masalah istirahat
menjadi  sangat penting dalam
rangka menjadikan diri manusia
lebih meningkatkan kesarggupan-
nya bhekerja.  Di samping itu
tidur di waktu malam merupakan
salah satu karunia Tuhan demi
menjaga kesehatan tubub dan ro-
hani. Dengan demikian masalah
tidur bagi manusia (di waktu
malam dan siang hari) merupakan
sistem mekanisme hidup yang se-
suai benar  dengan  pandangan
ilmiah dari ilmu kesehatan kedok-
teran, ilmu jiwa (psikologi), dan
ilmu hayat (biologi).

Demikian uraian tentang beberapa
ayat yang berkaitan dengan alam se-
mesta, hubungannya dengan ilmu
pengetahuan sesuai  dengan kemu'ji-
zatan Al-Quran,

Ayat-ayat Al-Quran periu dipa-
hami dan ditelaah untuk mengetahui
penciptaan alam semesta ini. dengan
berbagai teori kosmologi dan astro-
nomi yang dalam abad moderen ini
masili terus berkembang dan dikem-
bangkan oleh para ahli. Teori
moderen tentang kejadian universum



atau  planet-planet  memberitahukan
bahwa mula-mula tercipta benda/zat
gas berupa kabut kosmis yang berputar
cepat sekali. Sebagimmya ada yang
terlepas kemudian berputar terus. In-
duk kabut kosmis tetap berputar cepat
pada suhu panas tinggi. Benda-benda
langit tersebut makin lama makin
mendingin di lapisan luarnya, lama-
kelamaan mengerak atau mengeras
menjadi suatu lapisan bahan baru yang
berlapis-lapis makin ke dalam ke arah
intinya.  Proses demikian berakhir
pada keadaan stabil dalam  wujud
planet yang ada seperti planet bumi
ini.

Pandangan Al-Quran tentang pro-
ses terjadinya alam semicsta  dapat
dibuktikan dengan mempelajari berba-
gai teori kosmologi dan astronomi
yang dalam abad modern sekarang ini
masih terus dikembangkan para ahli,
sehingga akan lebili banyak ibuktikan
kebenaranunya tentang ciptaan alam dan
segenap isinya yang ternyata sesuai de-
ngan ilmu  pengetahuan  moderen.
Banyak ayat Al-Quran yang dapat di-
buktikan  dan  dipelajari  untuk
kepentingan  kehidupan manusia, ter-
utama ayat yang berhubungan dengan
hukum. Antara lain yang berkaitan
dengan penentuan  waktu dan mem-
perhitungkannya. Allah  berfirman
dalam surat Yunus, ayat § sebagai ber-
ikut:
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"Dialah yang menjadikan matahari
bersinar dan bulan bercahaya dan ditetap-
kannya manzilah-manzilah (tempat-tempat)
bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu me-
ngetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu). Allah tidak menciptakan yang de-

mikian itu melainkan dengan hak. Dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesarannya)
kepada orang-orang yang mengetahui”.

Berdasarkan ayat tersebut, perlu
adanya ilmu yang dapat memahami
dan menguraikan isi kandungan ayat.
Salah satu di antara sekian banyak
ilmu yang dapat untuk membahasnya,
ilmu falak atau astronomi yang biasa
digunalan untuk menghisab kapan ter-
jadinya awal waktu, atau awal bulan,
dan yang lainnya guna keperluan iba-
dah. Dengan  demikian semuanya
adalah bersumber dari ayat Al-
Qur’an, hanya yang perlu adalah me-
mahaminya dengan ilmu yang sesuai
untuk mengaplikasikannya.

C. PENUTUP

Akhimya uraian ini dapat dikemu-
kakan kesimpuldan sebagai berikut:

1. Al-Quran dapat dipertang-
gungjawabkan  keotentikannya,
dan kemukjizatan Al-Qur’an tidak
dapat disangkal lagi oleh sia-
papuu.

Al-Quran hubungannya dengan
alam semesta dapat dijelaskan de-
ngan melalui ilmu pengetahuan
yang sesuai  scbagaimana telah
diketemukan oleh para ahli.
Al-Quran perlu dikaji secara sek-
sama, uniuk mendapatkan pama-

haman yang benar-benar sesuai



dengan apa yang dimaksud de-

ngan isi Al-Quran itu sendiri.

Demikian uraian tentang Al-
Quran dan universum, semoga dengan
uraian yang sangat sederhana ini ada
mantfaat dan kegunaannya dalam kehi-
dupan  sehari-hari, dalam rangka
menunaikan segala perintah Allah dan
menjauhi segala larangannya. Amin
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